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 This study aims to measure the efficiency level of Management Departement 
of UST’s Economic Faculty, as measured by the students studiesachievement 
and compare it to the human resources input. Input variables in this study are: 
Numbers of Lecturer, Lecturer’s DoctoraldegreeRatio, Numbers of 
Academicsofficers and Academics officers Bachelors degree ratio. The Output 
variables are: The average GPA and the average of Graduation Time.  
Data Envelopment Analysis (DEA) used to analyze the data for 2011-
2013 period. In general, efficiency level arefluctuated. Based on input 
oriented efficiency method, 100 percent efficiency was achieved in 2011 and 
2013, and the inefficiency of 93.86 percent in 2012. Input that provided the 
largest contribution to the level of efficiency is Lecturer’s Doctoral degree 
Ratio. While the output that provided the largest contribution to the level of 
efficiency variations in 2012 is the average GPA of graduates and in 2013 was 
the average of Graduation Time. 
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PENDAHULUAN 
Dalam konsep yang umum, efisien 
kerap diidentikkan dengan 
kata“hemat’.Hemat biaya, hemat waktu, 
hemat tenaga dan sebagainya. Dalam 
banyak literatur, efisiensi sering dikaitkan 
dengan produktivitas karena sama-sama 
menilai variabel input terhadap 
output.Dalam perkembangannya efisiensi 
tidak lagi hanya dimonopolioleh dunia 
bisnis namun juga dapat diterapkan pada 
dunia pendidikan. Meskipun 
bukanmerupakan entitas yang serupa 
dengan dunia bisnis dalam hal tujuannya. 
namun dunia pendidikan, khususnya 
perguruan tinggi juga perlu mengukur 
efisiensinyaagar dapat menilai sejauh 
mana pemanfaatan sumberdaya yang telah 
dialokasikan untuk mencapai tujuannya. 
Program Studi (Prodi) Manajemen 
merupakan bagian dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 
(FE UST) yang telah berdiri sejak tanggal 
14 Mei 1986 (Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 0361/0/1986) Sebagai 
sebuah institusi pendidikan, Prodi 
Manajemen FE UST juga turut serta dalam 
pencapaian tujuan umum pendidikan di 
Indonesia yaitu menciptakan manusia-
manusia Indonesia yang berkualitas. 
Upaya pencapaian ini tentu memerlukan 
masukan (input) yang berkualitas pula, 
baik fasilitas belajar, kurikulum, dan 
sumberdaya manusiadan pendukung 
lainnya. Saat ini Prodi Manajemen FE 
UST memiliki SDM dosen berjumlah 12 
orang dengan komposisi tingkat 
pendidikan:4 bergelar doktor, 6 bergelar 
magister dan 2 sedang menempuh studi 
doktor.Sedangkan tenaga kependidikan 
berjumlah 5 orang.  
Tingkat persaingan antar prodi di DIY 
yang sangat ketat mewajibkan Prodi 
Manajemen FE UST untuk terus 
meningkatkan kualitas dirinya. Upaya ini 
akan mudah dilakukan jika pengambil 
kebijakan di Prodi Manajemen FE UST 
memiliki dasar pengambilan keputusan 
yang tepat. Salah satunya bisa diperoleh 
berdasarkan hasil evaluasiterhadap kinerja 
dari masing-masing input yang telah 
dialokasikan selama ini. Input perguruan 
tinggi yang mudah diamati dan diukur 
antara lain adalah jumlah SDM (dosen dan 
tenaga kependidikan), tingkat pendidikan 
SDM dan biaya operasional sementara 
outputnya dapat dilihat pada pencapaian 
IPK kelulusan mahasiswa dan lama studi 
rata-rata mahasiswanya. 
Namun demikian, pengukuran 
efisiensi kinerja pada sebuah organisasi 
dapat melahirkan kendalatersendiri karena 
jumlah input maupun outputnya banyak. 
Kendala ini dapat diatasi dengan 
penggunaan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA) yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Charnes, Cooper dan 
Rhodes (1978).DEAmerupakansuatu 
pendekatan non parametrik yang bekerja 
dengan mengidentifikasi unit-unit 
yangakan dievaluasi, input serta 
outputnya. Metode ini dapat menunjukkan 
kinerja secara umum setiap inputnya 
danbagaimana kontribusinya terhadap 
output yang telah dicapai.Hasil 
pengukuran ini diharapkan dapat menjadi 
bahan evaluasi pimpinan Prodi 
Manajemen FE UST dan menjadi dasar 
pengambilan kebijakan demi terwujudnya 
visi Prodi Manajemen FE UST. 
 
KAJIAN LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Menilai kinerja sebuah organisasi 
bukanlah pekerjaan yang mudah karena 
membutuhkan kejelasan indikator yang 
akan menjadi dasar penentuan apakah 
sebuah kinerja tersebut telah memuhi 
harapan atau tidak. Kumorotomo (1995) 
menyatakan beberapa kriteria yang dapat 
dijadikan pedoman dalam menilai kinerja 
organisasi pelayanan publik, antara lain: 
a. Efisiensi. Efisiensi menyangkut 
pertimbangan tentang keberhasilan 
organisasi pelayanan publik 
 
mendapatkan laba, memanfaatkan 
fakltor-faktor produksi serta 
pertimbangan yang berasal dari 
rasionalitas ekonomis. 
b. Efektivitas. Apakah tujuan dari 
didirikannya organisasi pelayanan 
publik tersebut tercapai, Hal tersebut 
erat kaitannya organisasi rasionalitas 
teknis, nilai, misi, tujuan organisasi 
serta fungsi agen pembangunan. 
c. Keadilan. Keadilan mempertanyakan 
distribusi dan alokasi layanan yang 
diselenggarakan oleh organisasi 
pelayanan publik. 
d. Daya Tanggap.Berlainan dengan 
bisnis yang dilaksanakan oleh 
perusahaan swasta, organisasi 
pelayanan publik merupakan bagian 
dari daya tanggap negara atau 
pemerintah akan kebutuhan vital 
masyarakat. Oleh sebab itu, kriteria 
organisasi tersebut secara keseluruhan 
harus dapat dipertanggungjawabkan 
secara transparan demi memenuhi 
kriteria daya tanggap ini 
Terlepas dari indikator manapun yang 
akan digunakan, kinerja organisasi tidak 
mungkin lepas dari faktor-faktor inputnya. 
Keberadaan input ini pula yang akan 
melengkapi proses keseluruhan penilaian 
kinerja sebuah organisasi. 
Walaupun sebagian perguruan tinggi 
bukan merupakan entitas bisnis yang 
berorientasi pada pencapaian keuntungan 
(profit) namun sebagai sebuah organisasi 
tetap harus berorientasi pada efisiensi 
kerja. Dalam hal ini perguruan tinggi 
harus bisa mendayagunakan seluruh 
sumberdayanya (input) untuk 
menghasilkan outputnya secara efisien. 
Dalam dunia pendidikan tujuan 
pencapaian efisiensi dalam 
penyelenggaraan operasional 
kependidikan harus sejalan dengan tujuan 
pendidikan (Nawawi, 1981). Ace Suryadi 
(1999) dikutip dari Susilowati dan Ikhwan 
(2004), efisiensi lembaga pendidikan 
ditujukan pada tingkat pencapaian hasil 
yang setinggi-tingginya dengan 
menggunakan masukan yang serendah-
rendahnya.  
Kemendiknas membagi efisiensi 
pendidikan menjadi dua bagian yaitu 
efisiensi internal dan efisiensi eksternal. 
Efisiensi internal berkaitan dengan 
kualitas sekaligus kuantitas masukan dan 
keluaran dalam bidang pendidikan. 
Sedangkan efisiensi eksternal diukur 
melalui seberapa besar keseimbangan 
antara social costdan social benefit 
sekaligus mengukur seberapa jauh 
pendidikan dapat memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja. 
Penelitian terkait efisiensi pendidikan 
dengan menggunakan berbagai variabel 
input dan output telah dilakukan antara 
lain oleh Jati (2014 terhadap 6 Lembaga 
Pendidikan Teknologi  Universitas LPTK 
negeri di Indonesia, Kao dan Huang 
(2008) di Universitas National Cheng 
Kung University, Rifa’i (2013) di 
Universitas Lampung (Unila), maupun 
Alberto et al. (2013) yang melakukan 
analisis komparatif tingkat efisiensi 
diantara unit-unit yang ada di universitas 
Nacional de Córdoba, Argentina. 
Penelitian ini menggunakan metode non-
parametrik (DEA) dengan variabel input 
adalah staf non akademik dan tenaga 
pengajar tetap, sementara outputnya 
jumlah mahasiswa, jumlah proyek 
penelitian, dan jumlah strata pendidikan 
yang ditawarkan.  
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini variabel-variabel 
yang digunakan merujuk pada penelitian 
yang dilakukan Kao dan Huang (2008) 
dan Rifa’i (2013) dimana inputnya adalah 
Dosen danTenaga Pendidikan. Sedangkan 
outputnya adalah Rata-rata Nilai IPK 
kelulusan mahasiswa dan waktu kelulusan 
mahasiswa. Untuk membedakan dengan 
penelitian sebelumnya, dilakukan 
modifikasi maupun penambahan variabel 
yang diteliti, antara lain: Rasio Tenaga 
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Kependidikan bergelar S1 dan Waktu 
Kelulusan Mahasiswa.Lokasi penelitian 
adalah Prodi Manajemen FE UST yang 
beralamat di Jl. Kusumanegara No 121 
Yogyakarta. 
 
Definisi Operasional Variabel 
- Jumlah dosen, merupakan jumlah 
seluruh dosen tetap yang terdaftar di 
Prodi Manajemen FE UST pada tahun 
2011 - 2013. 
- Rasio dosen yang bergelar Doktor, 
merupakan jumlah dosen tetap yang 
bergelar Doktor dibandingkan seluruh 
dosen tetap yang terdaftar di Prodi 
Manajemen FE UST pada tahun 2011 
- 2013. 
- Jumlah Tenaga Kependidikan, 
merupakan jumlah pegawai tetap 
jumlah yang terdaftar di Prodi 
Manajemen FE UST pada tahun 2011 
- 2013. 
- Rasio Tenaga Kependidikan yang 
berpendidikan S1, merupakan jumlah 
pegawai tetap dibandingkan seluruh 
tenaga kependidikan yang terdaftar di 
Prodi Manajemen FE UST pada tahun 
2011 - 2013. 
- Rata-Rata IPK Lulusan, merupakan 
nilai rata-rata IPK lulusan Prodi 
Manajemen FE UST pada tahun 2011 
- 2013. 
- Rata-Rata Waktu 
Kelulusanmerupakan rata-rata masa 
perkuliahan yang ditempuh lulusan 
Prodi Manajemen FE UST pada tahun 
2011 - 2013. 
 
Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode non parametrik 
dengan metode yang dikenal dengan 
istilah Data Envelopment Analysis (DEA). 
Data Envelopment Analysis (DEA) 
diperkenalkan oleh Charnes et al. (1978). 
DEA merupakan suatu pendekatan non 
parametrik yang pada dasarnya merupakan 
teknik berbasis pemrograman linier. DEA 
bekerja dengan langkah mengidentifikasi 
unit-unit yang akan dievaluasi, input serta 
output unit tersebut. Kemudian 
selanjutnya, dihitung nilai produktivitas 
dan mengidentifikasi unit mana yang tidak 
menggunakan input secara efisien atau 
tidak menghasilkan output secara efektif.  
DEA memiliki manfaatbagi 
pengambilan keputusan manajerial. 
Pertama, DEA menghasilkan efisiensi 
untuk setiap DMU. Angka efisiensi ini 
memungkinkan pengambil keputusan 
untuk mengenali DMUyang paling 
membutuhkan perhatian dan 
merencanakan tindakan perbaikan bagi 
DMUyang tidak/kurang efisien. Kedua, 
jika suatu DMUkurang efisien (efisiensi < 
100%) DEA menunjukkan sejumlah 
DMUyang memiliki efisiensi sempurna 
(efficient reference set, efisiensi=100%) 
yang dapat digunakan sebagai 
benchmarkoleh pengambil keputusan 
untuk menyusun strategi perbaikan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian diperoleh dari 
berbagai sumber antara lain Bagian Tata 
Usaha Fakultas Ekonomi UST dan 
Program Studi Manajemen UST yang 





2011 2012 2013 
Jumlah dosen 12 13 13 
Dosen yang bergelar Doktor 3 3 4 
Rasio dosen yang bergelar Doktor (%) 25 23 31 
Jumlah Tenaga Kependidikan (Tendik) 4 5 5 
Tendik yang berpendidikan S1 0 1 1 
Rasio Tendik yang berpendidikan S1 (%) 0 20 20 
Rata-Rata IPK Lulusan 3.29 3.27 3.34 
Rata-Rata Waktu Kelulusan (Thn) 4.08 4.08 4.16 
 
Pengolahan Data dilakukan dengan bantuan 
Banxia Frontier Analysist dengan 
pemberian bobot kepada masing-masing 
variabel seperti berikut. 
 
Tabel.2 
Pembobotan Variabel Input 
 
Bobot 
Jumlah dosen 40 % 
Rasio dosen yang bergelar Doktor 45 % 
Jumlah Tenaga Kependidikan (Tendik) 10 % 
Rasio Tendik yang berpendidikan S1 5 % 
 
Besaranbobot pada masing-masing 
variabel didasarkan semata-mata 
menggunakan asumsi subyektif peneliti. 
Jumlah dosen dan tingkat pendidikan 
dosen diberi bobot terbesar karena dosen 
merupakan variabel yang berinteraksi 
langsung dengan mahasiswa dan memiliki 
peranan besar dalam pencapaian hasil 
belajar mahasiswa, baik yang diukur 
dengan nilai IPK maupun lama kelulusan. 
Tendik mendapat bobot lebih rendah 
semata karena interaksi dan peranan 
langsung-nya terhadap pencapaian hasil 
belajar mahasiswa lebih kecil daripada 
dosen.  
Sebelum diolah terdapat satu variabel 
penelitian yang datanya perlu 
ditransformasi agar tidak terjadi kesalahan 
pengambilan kesimpulan atas hasil 
pengolahan data dan untuk penyetaraan 
logika pembacaan yang selaras dengan 
variabel lainnya. Data tersebut adalah nilai 
Rata-Rata Waktu Kelulusan yang dihitung 
menggunakan satuan tahun. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Angka Rata-Rata Waktu Kelulusan 
(dalam tahunan) dibagi dengan 7 
(tahun) yang merupakan lama studi 
maksimal yang diperkenankan di 
lingkungan Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa.Hasilnya adalah angka 
rasio antara lama studi yang ditempuh 
dibandingkan dengan lama studi 
maksimal yang diperkenankan. 
b. Angka rasio yang dihasilkan pada 
langkah pertama tersebut 
kemudiandijadikan pengurang 
terhadap angka 1 yang menunjukkan 
rasio 100 persen. Semakin tinggi 
angka rasio tersebut maka akan 
menghasilkan angka yang semakin 
kecil. Angka yang dihasilkan tersebut 
yang kemudian diproses dalam alat 
analisis yang digunakan.Dengan 
demikian data yang akan diolah 
adalah sebagai berikut: 
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dosen tetap yang terdaftar di Prodi 
Manajemen FE UST pada tahun 2011 
- 2013. 
- Jumlah Tenaga Kependidikan, 
merupakan jumlah pegawai tetap 
jumlah yang terdaftar di Prodi 
Manajemen FE UST pada tahun 2011 
- 2013. 
- Rasio Tenaga Kependidikan yang 
berpendidikan S1, merupakan jumlah 
pegawai tetap dibandingkan seluruh 
tenaga kependidikan yang terdaftar di 
Prodi Manajemen FE UST pada tahun 
2011 - 2013. 
- Rata-Rata IPK Lulusan, merupakan 
nilai rata-rata IPK lulusan Prodi 
Manajemen FE UST pada tahun 2011 
- 2013. 
- Rata-Rata Waktu 
Kelulusanmerupakan rata-rata masa 
perkuliahan yang ditempuh lulusan 
Prodi Manajemen FE UST pada tahun 
2011 - 2013. 
 
Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode non parametrik 
dengan metode yang dikenal dengan 
istilah Data Envelopment Analysis (DEA). 
Data Envelopment Analysis (DEA) 
diperkenalkan oleh Charnes et al. (1978). 
DEA merupakan suatu pendekatan non 
parametrik yang pada dasarnya merupakan 
teknik berbasis pemrograman linier. DEA 
bekerja dengan langkah mengidentifikasi 
unit-unit yang akan dievaluasi, input serta 
output unit tersebut. Kemudian 
selanjutnya, dihitung nilai produktivitas 
dan mengidentifikasi unit mana yang tidak 
menggunakan input secara efisien atau 
tidak menghasilkan output secara efektif.  
DEA memiliki manfaatbagi 
pengambilan keputusan manajerial. 
Pertama, DEA menghasilkan efisiensi 
untuk setiap DMU. Angka efisiensi ini 
memungkinkan pengambil keputusan 
untuk mengenali DMUyang paling 
membutuhkan perhatian dan 
merencanakan tindakan perbaikan bagi 
DMUyang tidak/kurang efisien. Kedua, 
jika suatu DMUkurang efisien (efisiensi < 
100%) DEA menunjukkan sejumlah 
DMUyang memiliki efisiensi sempurna 
(efficient reference set, efisiensi=100%) 
yang dapat digunakan sebagai 
benchmarkoleh pengambil keputusan 
untuk menyusun strategi perbaikan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian diperoleh dari 
berbagai sumber antara lain Bagian Tata 
Usaha Fakultas Ekonomi UST dan 
Program Studi Manajemen UST yang 





2011 2012 2013 
Jumlah dosen 12 13 13 
Dosen yang bergelar Doktor 3 3 4 
Rasio dosen yang bergelar Doktor (%) 25 23 31 
Jumlah Tenaga Kependidikan (Tendik) 4 5 5 
Tendik yang berpendidikan S1 0 1 1 
Rasio Tendik yang berpendidikan S1 (%) 0 20 20 
Rata-Rata IPK Lulusan 3.29 3.27 3.34 
Rata-Rata Waktu Kelulusan (Thn) 4.08 4.08 4.16 
 
Pengolahan Data dilakukan dengan bantuan 
Banxia Frontier Analysist dengan 
pemberian bobot kepada masing-masing 
variabel seperti berikut. 
 
Tabel.2 
Pembobotan Variabel Input 
 
Bobot 
Jumlah dosen 40 % 
Rasio dosen yang bergelar Doktor 45 % 
Jumlah Tenaga Kependidikan (Tendik) 10 % 
Rasio Tendik yang berpendidikan S1 5 % 
 
Besaranbobot pada masing-masing 
variabel didasarkan semata-mata 
menggunakan asumsi subyektif peneliti. 
Jumlah dosen dan tingkat pendidikan 
dosen diberi bobot terbesar karena dosen 
merupakan variabel yang berinteraksi 
langsung dengan mahasiswa dan memiliki 
peranan besar dalam pencapaian hasil 
belajar mahasiswa, baik yang diukur 
dengan nilai IPK maupun lama kelulusan. 
Tendik mendapat bobot lebih rendah 
semata karena interaksi dan peranan 
langsung-nya terhadap pencapaian hasil 
belajar mahasiswa lebih kecil daripada 
dosen.  
Sebelum diolah terdapat satu variabel 
penelitian yang datanya perlu 
ditransformasi agar tidak terjadi kesalahan 
pengambilan kesimpulan atas hasil 
pengolahan data dan untuk penyetaraan 
logika pembacaan yang selaras dengan 
variabel lainnya. Data tersebut adalah nilai 
Rata-Rata Waktu Kelulusan yang dihitung 
menggunakan satuan tahun. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Angka Rata-Rata Waktu Kelulusan 
(dalam tahunan) dibagi dengan 7 
(tahun) yang merupakan lama studi 
maksimal yang diperkenankan di 
lingkungan Universitas Sarjanawiyata 
Tamansiswa.Hasilnya adalah angka 
rasio antara lama studi yang ditempuh 
dibandingkan dengan lama studi 
maksimal yang diperkenankan. 
b. Angka rasio yang dihasilkan pada 
langkah pertama tersebut 
kemudiandijadikan pengurang 
terhadap angka 1 yang menunjukkan 
rasio 100 persen. Semakin tinggi 
angka rasio tersebut maka akan 
menghasilkan angka yang semakin 
kecil. Angka yang dihasilkan tersebut 
yang kemudian diproses dalam alat 
analisis yang digunakan.Dengan 
demikian data yang akan diolah 
adalah sebagai berikut: 
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diperbaiki.Variabel yang dipilih 
didasarkan pada besarnya potensi 




Dekomposisi DEA tahun 2012 
Input Nilai Aktual Nilai Target Potensi Efisiensi 
Jumlah dosen 13 12 -7.69% 
Rasio dosen bergelar Doktor 23% 25% 8.70% 
Jumlah Tendik 5 4 -20% 
Rasio Tendik bergelar S1 20% 0% -99.5 % 
Rata-Rata IPK 3.27 3.29 0.61 % 
Rata-Rata waktu Kelulusan 4.08 4.08 0 % 
Sumber: Output DEAFrontier 
Berdasarkan hasil dekomposisi pada tabel 
6 terlihat bahwa variabel input yang 
direkomendasikan untuk ditingkatkan 
adalah variabel Rasio dosen bergelar 
Doktor.Peningkatan rasio ini akan 
meningkatkan efisiensi sebesar 8.70 
persen. Jika variabel input tidak dapat 
dirubah, maka pengambil kebijkan dapat 
mengusahakan peningkatan nilai Rata-
Rata IPK dari 3.27 menjadi 3.29. Hal ini 
akan meningkatkan efisiensi sebesar 0.61 
persen.Namun, karena variabel output 
merupakan variabel yang lebih sulit 
dikontrol karena melibatkan banyak 
variabel penentu lainnya (misalnya, 
kemampuan mahasiswa itu sendiri), maka 
pilihan yang lebih rasional adalah 
merekomendasikan penambahan jumlah 
dosen bergelar doktor. 
Telah menjadi isu yang lumrah di 
perguruan tinggi manapun, bahwa pada 
umumnya kendala para dosen untuk 
melanjutkan studi S3 adalah masalah 
pendanaan, terutama dosen-dosen mudadi 
kampus-kampus yang tidak termasuk 
dalam jajaran kampus papan atas. 
Umumnya tingkat penghasilan mereka 
dari mengajar masih belum memadai 
untuk menutupi biaya hidup dan biaya 
studi S3 sekaligus. Dalam hal ini, 
pengambil kebijakan pada tingkat 
universitas maupun fakultasdapat 
mengupayakan pemberian fasilitas 
pendanaan berupa beasiswa yang memadai 
maupun dalam bentuk kebijakan-
kebijakan lain yangbersifat dapat 
meringankanbeban dosen pada saat 
melanjutkan studi S3.Seperti dinyatakan 
oleh Kao dan Huang (2008) kualitas 
lulusan sebagai tolak ukur keberhasilan 
sebuah perguruan tinggi, salah satu dan 
merupakan yang paling dominan 
ditentukan oleh kompetensi tenaga 
pengajarnya. Kompetensi ini selain 
diperoleh dari pengalaman juga ditentukan 
melalui pelatihan-pelatihan maupun 
jenjang pendidikan yang ditempuh. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA) terhadap data input dan 
output selama periode 2011 – 2013, 
efisiensi kinerja Program Studi 
Manajemen FE UST yang didasarkan pada 
capaian lulusannya (capaian IPK dan lama 
studi),dapat disimpulkan berada pada 
tingkat yang baik. Selama tiga tahun 
pengamatan tingkat efisiensi terendah 
adalah 93.86persen dan tertinggi 100 
persen, dengan rerata sebesar 97.95 
persen.Berdasarkan model input oriented 
efficiency, efisiensi sebesar 100 persen 
dicapai pada 2011 dan 2013 danefisiensi 
sebesar 93.86 persen terjadi pada 2012. 
Input yang memberikan kontribusi 
 
Tabel. 3 
Data Penelitian Setelah Transformasi 
 
2011 2012 2013 
Jumlah dosen 12 13 13 
Rasio dosen yang bergelar Doktor (%) 25 23 31 
Jumlah Tenaga Kependidikan (Tendik) 4 5 5 
Rasio Tendik yang berpendidikan S1 (%) 0 20 20 
Rata-Rata IPK Lulusan 3.29 3.27 3.34 
Rata-Rata Waktu Kelulusan  0.42 0.42 0.41 
 
Dengan menggunakan data yang telah 
ditransformasi dan pembobotan sesuai 
tingkat kepentingannya, hasil analisis 
DEA dengan pendekatan input oriented 












 Sumber: Output DEAFrontier 
Tahun 2011 merupakan tahun dasar 
penelitian sehingga tingkat efisiensinya 
adalah 100 persen. Dengan kata lain, 
tingkat efisien pada 2012 dan 2013 
merupakan tingkat capaian efisiensi yang 
diperbandingkan terhadap tahun dasar, 
yaitu tahun 2011.Berdasarkan tabel 3 
dapat dilihat inefisiensi yang terjadi pada 
tahun 2012 disebabkan oleh menurunnya 
nilai rasio dosen bergelar doktor dari 25 
persen menjadi 23 persen yang merupakan 
dampak dari penambahan jumlah dosen 
dari 12 menjadi 13.Di saat bersamaan 
tidak ada tambahan jumlah dosen yang 
bergelar doktor, sehingga rasionya 
mengalami penurunan.Meskipun rasio 
tendik berpendidikan S1 meningkat dari 0 
persen menjadi 20 persen namun 
peningkatan ini tidak cukup mengangkat 
nilai efisiensi karena dalam penelitian ini, 
variabel rasio tendik berpendidikan S1 
hanya mendapatkan bobot sebesar 5 
persen sedangkan variabel rasio dosen 
bergelar doktor memiliki bobot 45 persen, 
sehingga kenaikan variabel rasio tendik 
berpendidikan S1 dampaknya tidaklah 
signifikan. Disamping disebabkan oleh 
kedua variabel input tersebut, penyebab 
tambahan menurunnya efisiensi ini adalah 
terjadinya penurunan nilai pada salah satu 
variabel output, yaitu Rata-Rata IPK 
Lulusan yang menurun dari 3.29 menjadi 
3.27.Pada tahun 2013 tingkat efisiensi 
mengalami peningkatan dari 93,86 persen 
menjadi 100 persen. Peningkatan efisiensi 
ini disebabkan oleh adanya tambahan 1 
dosen yang bergelar doktor sehingga 
rasionya meningkat dari 23 persen 
menjadi 31 persen. 
Analisis menggunakan metode DEA juga 
memberikan hasil dekomposisi yang 
menunjukkankontribusi masing-masing 
variabel-variabel input terhadap potensi 
perubahan capaian tingkat efisiensi. 
Dengan demikian dapat ditentukan 
variabel-variabel input mana saja yang 
dapat diajukan sebagai rekomendasi untuk 
di rubah agar pencapaian efisiensi dapat 
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diperbaiki.Variabel yang dipilih 
didasarkan pada besarnya potensi 




Dekomposisi DEA tahun 2012 
Input Nilai Aktual Nilai Target Potensi Efisiensi 
Jumlah dosen 13 12 -7.69% 
Rasio dosen bergelar Doktor 23% 25% 8.70% 
Jumlah Tendik 5 4 -20% 
Rasio Tendik bergelar S1 20% 0% -99.5 % 
Rata-Rata IPK 3.27 3.29 0.61 % 
Rata-Rata waktu Kelulusan 4.08 4.08 0 % 
Sumber: Output DEAFrontier 
Berdasarkan hasil dekomposisi pada tabel 
6 terlihat bahwa variabel input yang 
direkomendasikan untuk ditingkatkan 
adalah variabel Rasio dosen bergelar 
Doktor.Peningkatan rasio ini akan 
meningkatkan efisiensi sebesar 8.70 
persen. Jika variabel input tidak dapat 
dirubah, maka pengambil kebijkan dapat 
mengusahakan peningkatan nilai Rata-
Rata IPK dari 3.27 menjadi 3.29. Hal ini 
akan meningkatkan efisiensi sebesar 0.61 
persen.Namun, karena variabel output 
merupakan variabel yang lebih sulit 
dikontrol karena melibatkan banyak 
variabel penentu lainnya (misalnya, 
kemampuan mahasiswa itu sendiri), maka 
pilihan yang lebih rasional adalah 
merekomendasikan penambahan jumlah 
dosen bergelar doktor. 
Telah menjadi isu yang lumrah di 
perguruan tinggi manapun, bahwa pada 
umumnya kendala para dosen untuk 
melanjutkan studi S3 adalah masalah 
pendanaan, terutama dosen-dosen mudadi 
kampus-kampus yang tidak termasuk 
dalam jajaran kampus papan atas. 
Umumnya tingkat penghasilan mereka 
dari mengajar masih belum memadai 
untuk menutupi biaya hidup dan biaya 
studi S3 sekaligus. Dalam hal ini, 
pengambil kebijakan pada tingkat 
universitas maupun fakultasdapat 
mengupayakan pemberian fasilitas 
pendanaan berupa beasiswa yang memadai 
maupun dalam bentuk kebijakan-
kebijakan lain yangbersifat dapat 
meringankanbeban dosen pada saat 
melanjutkan studi S3.Seperti dinyatakan 
oleh Kao dan Huang (2008) kualitas 
lulusan sebagai tolak ukur keberhasilan 
sebuah perguruan tinggi, salah satu dan 
merupakan yang paling dominan 
ditentukan oleh kompetensi tenaga 
pengajarnya. Kompetensi ini selain 
diperoleh dari pengalaman juga ditentukan 
melalui pelatihan-pelatihan maupun 
jenjang pendidikan yang ditempuh. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA) terhadap data input dan 
output selama periode 2011 – 2013, 
efisiensi kinerja Program Studi 
Manajemen FE UST yang didasarkan pada 
capaian lulusannya (capaian IPK dan lama 
studi),dapat disimpulkan berada pada 
tingkat yang baik. Selama tiga tahun 
pengamatan tingkat efisiensi terendah 
adalah 93.86persen dan tertinggi 100 
persen, dengan rerata sebesar 97.95 
persen.Berdasarkan model input oriented 
efficiency, efisiensi sebesar 100 persen 
dicapai pada 2011 dan 2013 danefisiensi 
sebesar 93.86 persen terjadi pada 2012. 
Input yang memberikan kontribusi 
 
Tabel. 3 
Data Penelitian Setelah Transformasi 
 
2011 2012 2013 
Jumlah dosen 12 13 13 
Rasio dosen yang bergelar Doktor (%) 25 23 31 
Jumlah Tenaga Kependidikan (Tendik) 4 5 5 
Rasio Tendik yang berpendidikan S1 (%) 0 20 20 
Rata-Rata IPK Lulusan 3.29 3.27 3.34 
Rata-Rata Waktu Kelulusan  0.42 0.42 0.41 
 
Dengan menggunakan data yang telah 
ditransformasi dan pembobotan sesuai 
tingkat kepentingannya, hasil analisis 
DEA dengan pendekatan input oriented 












 Sumber: Output DEAFrontier 
Tahun 2011 merupakan tahun dasar 
penelitian sehingga tingkat efisiensinya 
adalah 100 persen. Dengan kata lain, 
tingkat efisien pada 2012 dan 2013 
merupakan tingkat capaian efisiensi yang 
diperbandingkan terhadap tahun dasar, 
yaitu tahun 2011.Berdasarkan tabel 3 
dapat dilihat inefisiensi yang terjadi pada 
tahun 2012 disebabkan oleh menurunnya 
nilai rasio dosen bergelar doktor dari 25 
persen menjadi 23 persen yang merupakan 
dampak dari penambahan jumlah dosen 
dari 12 menjadi 13.Di saat bersamaan 
tidak ada tambahan jumlah dosen yang 
bergelar doktor, sehingga rasionya 
mengalami penurunan.Meskipun rasio 
tendik berpendidikan S1 meningkat dari 0 
persen menjadi 20 persen namun 
peningkatan ini tidak cukup mengangkat 
nilai efisiensi karena dalam penelitian ini, 
variabel rasio tendik berpendidikan S1 
hanya mendapatkan bobot sebesar 5 
persen sedangkan variabel rasio dosen 
bergelar doktor memiliki bobot 45 persen, 
sehingga kenaikan variabel rasio tendik 
berpendidikan S1 dampaknya tidaklah 
signifikan. Disamping disebabkan oleh 
kedua variabel input tersebut, penyebab 
tambahan menurunnya efisiensi ini adalah 
terjadinya penurunan nilai pada salah satu 
variabel output, yaitu Rata-Rata IPK 
Lulusan yang menurun dari 3.29 menjadi 
3.27.Pada tahun 2013 tingkat efisiensi 
mengalami peningkatan dari 93,86 persen 
menjadi 100 persen. Peningkatan efisiensi 
ini disebabkan oleh adanya tambahan 1 
dosen yang bergelar doktor sehingga 
rasionya meningkat dari 23 persen 
menjadi 31 persen. 
Analisis menggunakan metode DEA juga 
memberikan hasil dekomposisi yang 
menunjukkankontribusi masing-masing 
variabel-variabel input terhadap potensi 
perubahan capaian tingkat efisiensi. 
Dengan demikian dapat ditentukan 
variabel-variabel input mana saja yang 
dapat diajukan sebagai rekomendasi untuk 
di rubah agar pencapaian efisiensi dapat 
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terbesar pada tingkat efisiensi adalah 
Rasio Dosen yang bergelar Doktor. 
Sedangkan output yang paling 
mempengaruhi variasi tingkat efisiensi 
pada 2012 adalah Rata-rata IPK Lulusan 
dan pada 2013 adalah Rata-rata Waktu 
Kelulusan.  
 Berdasarkan temuan sebelumnya 
diketahui bahwa variabel input yang 
memberikan kontribusi terbesar pada 
tingkat efisiensi adalah Rasio Dosen yang 
bergelar Doktor. Oleh karena itu 
rekomendasi yang diberikan kepada 
pengambil kebijakan agar dapat 
mengupayakan pemberian fasilitas 
beasiswa kepada para dosen yang masih 
bergelar S2 untuk melanjutkan studi S3 
ataupun kebijakan-kebijakan lain yang 
dapat meringankan beban dosen pada saat 
melanjutkan studi S3. Bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan variabel input lainnya 
seperti fasilitas fisik dan non fisik, 
kegiatan Tridarma para dosen dan lain-
lain. Sedangkan untuk output 
menambahkan tolak ukur lain keberhasilan 
mahasiswa dan lulusan, misalnya prestasi 
akademik dan non akademik mahasiswa, 
lama tunggu mendapatkan pekerjaan, gaji 
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